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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 

Lingkup kerja pada unit Bintaro Plaza Residence bagian proyek 

terdiri dari berbagai macam pemeliharaan pada bangunan, baik berupa 

pemugaran kembali atau sampai penggantian. Pekerjaan yang praktikan 

lakukan selama kerja profesi di PT. Jaya Real Property unit Bintaro Plaza 

Residence bagian proyek ini lebih difokuskan untuk menangani 

condominium BPR Tower Breeze. Tower Breeze merupakan tower 

tertinggi dan tower yang memiliki jumlah unit paling banyak di antara 

tower lainnya yaitu Altiz dan The Accent. Terdiri dari 35 lantai dengan 

jumlah unit lebih dari 600 unit. Hingga saat ini hanya tersisa sekitar 5 unit 

yang belum terjual.  

Pemeliharaan pada Tower Breeze yang juga diterapkan pada 

tower lain melalui proses yang cukup panjang. Tim proyek akan 

melakukan pemeliharaan atau yang biasa kami sebut perbaikan, 

berdasarkan komplain yang masuk. Komplain masuk dari dua bagian 

pengurus bangunan, yaitu dari pihak pengelola dan dari pihak Serah 

Terima Bangunan (STB). Perbedaan kedua komplain ini adalah 

berdasarkan waktu tenant atau penghuni unit serah terima. Ketika tenant 

sudah serah terima dengan pihak STB, tenant dan STB bersama – sama 

mengunjungi unit nya untuk dilakukan pengecekan. Pengecekan ini 

dilakukan untuk mendata bagian mana saja yang rusak atau perlu 

diperbaiki, sebelum tenant menghuni unit nya. Sampai 90 hari ke depan, 

jika tenant merasa ada yang kurang dari unit nya dan terjadi kerusakan 

yang tidak diinginkan seperti kebocoran dan lainnya yang meresahkan, 

maka tenant harus komplain kepada pihak STB untuk nantinya didata 

kembali bagian mana yang masih rusak. Sedangkan jika tenant sudah 

menghuni unit nya selama lebih dari 90 hari, namun ada permasalahan 

dalam unit nya yang mendesak, maka tenant harus melapor kepada 

pengelola gedung. 
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Komplain yang dikirim ke pihak proyek dari pengelola dan STB 

berupa 2 jenis form yang berbeda. Pendistribusian form dari STB 

dilakukan seminggu sekali. Pekerjaan yang saya lakukan adalah 

mendistribusikan kembali form tersebut kepada kontraktor terpilih yang 

memang menjadi kontraktor tetap di Tower BPR. Pemilihan kontraktor 

dilakukan berdasarkan jenis komplain yang tertera di dalam form dan juga 

tingkat mendesaknya. Hal tersebut dilakukan karena setiap kontraktor 

memiliki keahlian dan kinerja yang berbeda, sehingga harus bisa 

memahami setiap kontraktor. Saat ini kontraktor yang bekerja untuk PT. 

Jaya Real Property unit BPR khususnya Tower Breeze terdiri dari 4 

kontraktor.  
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Gambar 3.1 Contoh Form Komplain STB 
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Gambar 3.2 Contoh Form Komplain Pengelola 
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Perbedaan penanganan komplain pengelola dengan komplain STB 

adalah dari alur koordinasinya. Untuk komplain pengelola, pihak proyek 

diinfokan terlebih dahulu tentang unit yang bermasalah beserta dengan 

permasalahannya. Kemudian nantinya pihak proyek akan memilih 

kontraktor mana yang sangat memungkinkan untuk mengerjakan unit 

tersebut dengan baik. Pemilihan kontraktor dilakukan secara parallel 

dengan pengelola menghubungi tenant unit tersebut untuk menanyakan 

waktu kosong tenant tersebut. Setelah kontraktor dan waktu janjian 

dengan tenant sudah dipilih, praktikan dari pihak proyek bersama dengan 

teknisi gedung dan kontraktor terpilih akan mengunjungi unit tersebut 

untuk dilakukan pengecekan. Sesuai kesepakatan antara pihak proyek 

dan pengelola, pengecekan unit dilakukan setiap hari Senin dan Kamis. 

Perbaikan komplain dilakukan sesuai kesepakatan tenant dengan 

kontraktor. Jika dapat diperbaiki saat itu juga, maka akan lebih baik. 

Namun jika waktu antara tenant dengan kontraktor tidak dapat bertemu, 

maka nantinya tenant akan menghubungi pengelola mengenai jadwal 

perbaikannya.  

 

 

Gambar 3.3 Bagan Alur Penanganan Komplain 
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Gambar 3.4 Pengecekan Unit Balkon Rembes 

 

 

Gambar 3.5 Pengecekan Unit Dinding Rembes & Bocor 
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Gambar 3.6 Pengecekan Unit Plafond Kamar Mandi Bocor 

 

 

Gambar 3.7 Pengecekan Unit Plafond Ruang Tidur Bocor 
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Gambar 3.8 Pengecekan Sumber Kebocoran 
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Gambar 3.9 Pengecekan Unit yang Menjadi Sumber Kebocoran 

 

 

Gambar 3.10 Pengecekan Lantai Refugee yang Menjadi Sumber Kebocoran 
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Untuk pengerjaan perbaikan komplain STB, ketika unit telah 

selesai diperbaiki oleh kontraktor terkait nantinya kontraktor tersebut 

menghubungi saya untuk melakukan checklist. Checklist ini merupakan 

kegiatan pengecekan pekerjaan kontraktor tersebut. List permasalahan 

yang terdapat di dalam form saya cocokan dengan keadaan asli setelah 

diperbaiki, apakah sudah benar dan sudah rapi atau belum. Jika sudah 

rapi, maka praktikan akan menandatangani form tersebut beserta tanggal. 

Dengan begitu komplain unit tersebut dinyatakan sudah closed. 

Sedangkan pengerjaan perbaikan komplain pengelola tidak dilakukan 

checklist. Saat kontraktor mengerjakan perbaikan tersebut, biasanya 

praktikan akan melakukan pengawasan di dalam unit tersebut selama 

pengerjaan. Sehingga pekerjaan yang dilakukan seharusnya selesai 

dengan baik dan rapi tanpa harus ada checklist, karena jika komplain 

berasal dari pengelola, itu berarti unit sudah dihuni dan jika dilakukan 

checklist di hari lain nantinya akan menyulitkan tenant.  

 

 

 

Gambar 3.11 Pengawasan Pekerjaan Unit Yang Bocor di Ruang Tidur 
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Gambar 3.12 Pengawasan Pekerjaan Unit Yang Bocor di Kamar Mandi 

 

 

Gambar 3.13 Pengawasan Pekerjaan Unit Yang Bocor di Kamar Mandi 
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Gambar 3.14 Pengawasan Pekerjaan Unit Yang Bocor di Plafond Coffee Shop Mata 
Kopi 

 

 

Gambar 3.15 Dokumentasi Pekerjaan Perbaikan Unit Balkon yang Telah Selesai 
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Gambar 3.16 Dokumentasi Pekerjaan Perbaikan Plafond Lobby Tower Breeze yang 

Telah Selesai 

 

 

 

Gambar 3.17 Dokumentasi Pekerjaan Perbaikan Plafond Unit yang Telah Selesai 
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Gambar 3.18 Dokumentasi Pekerjaan Perbaikan Area Luar yang Telah Selesai 

 

Tugas lain yang praktikan kerjakan adalah membuat rekap 

pengecekan komplain pengelola (Gambar 3.4) yang berisi unit yang 

bermasalah, sumber masalah, tanggal pengecekan, tanggal perbaikan, 

tanggal closed. Rekap ini ditambahkan setiap adanya pengecekan dan 

diperbarui setiap ada unit yang closed atau ada unit yang mulai 

dikerjakan, karena tidak semua unit dikerjakan dan selesai di hari yang 

sama ketika dilakukan pengecekan. Untuk komplain STB juga terdapat 

rekap nya, yang mempunyai tujuan yang sama yaitu memonitor unit mana 
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saja yang masih outstanding dan yang sudah closed. Rekap lainnya yang 

praktikan buat adalah rekap jenis – jenis komplain yang masuk (Gambar 

3.5). Rekap ini dibuat dengan harapan mendapatkan hasil akhir 

permasalahan atau komplain mana saja yang paling sering dikomplain.  
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Gambar 3.19 Rekap Pengecekan Unit 
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Gambar 3.20 Rekap Item Komplain Unit 

 

Setelah unit yang diperbaiki sudah closed, kontraktor akan 

memberikan daftar pekerjaan beserta quantity, harga satuan, jumlah dan 

total harga, daftar tersebut dinamakan penawaran. Dari penawaran yang 

diberikan kontraktor, praktikan akan membuat RAB sesuai format yang 

sudah ada. Nantinya RAB tersebut praktikan lengkapi dengan penawaran 

kontraktor beserta form complain unit yang dikerjakan. Seluruh dokumen 

tersebut digabungkan menjadi satu untuk dibuat SPK.  
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Gambar 3.21 Contoh Penawaran  
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Gambar 3.22 Contoh RAB 
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Praktikan diberi kepercayaan dan kesempatan untuk membuat 

desain Package Counter atau penerimaan barang di Tower Breeze. 

Manajemen Tower Breeze ingin membuat package counter yang lebih 

baik dan lebih mengakomodasi dari sebelumnya. Karena pada desain 

Tower Breeze ini memang tidak disiapkan lobby untuk penerimaan 

barang milik tenant, Sehingga package counter yang ada saat ini hanya 

berupa meja dan kursi biasa. Tidak hanya membuat desainnya saja, 

namun juga praktikan diharuskan membuat Rencana Anggaran Biaya nya 

dengan budget sebesar Rp20.000.000. Praktikan membuat 3 pilihan 

desain dengan konsep dan maksud yang berbeda, serta dengan RAB 

atau harga yang juga berbeda. Setiap masing – masing RAB diharuskan 

membuat 2 jenis RAB, yang pertama adalah RAB dengan harga real dan 

yang kedua RAB dengan harga satuan yang dinaikkan sebanyak 20%.  
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Gambar 3.23 Desain (1) Package Counter Tower Breeze 

 

 

 

Gambar 3.24 Desain (2) Package Counter Tower Breeze 
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Gambar 3.25 Desain (3) Package Counter Tower Breeze 

 

 

 

Gambar 3.26 Contoh RAB Pembuatan Package Counter Desain (1) 

 

 

 

Gambar 3.27 Contoh RAB Pembuatan Package Counter (2) 
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Gambar 3.28 Contoh RAB Pembuatan Package Counter (3) 

 

3.2 Pelaksanaan Kerja  

Dalam melaksanakan semua pekerjaan yang ada, praktikan 

diharuskan untuk bisa memahami alur pekerjaannya dengan baik dan 

dalam waktu yang singkat. Meskipun begitu, tidak ada tekanan yang 

begitu berat yang diberikan oleh pembimbing kerja ataupun rekan kerja di 

kantor. Banyaknya hal yang sangat baru bagi praktikan, membuat 

praktikan selalu menanyakan hal yang tidak praktikan mengerti. Dengan 

bertanya praktikan dapat mengerjakan pekerjaan yang diberikan dengan 

baik dan praktikan juga dapat mempelajari hal baru.  

Pada periode awal pelaksanaan Kerja Profesi, pengenalan 

lingkup kerja dilakukan dengan singkat namun cukup mudah dipahami. 

Karena pada awalnya praktikan tidak hanya diberitahu tentang lingkup 

kerja, namun juga dibimbing dan diajarkan secara langsung. Setelah 

kurang lebih 2 kali melakukan hal tersebut bersama pembimbing, 

praktikan benar – benar dilepas untuk melakukan semuanya sendiri. 

Seperti dalam pelaksanaan checklist unit yang pada awalnya masih 

ditemani pembimbing, setelah dua kali melakukannya bersama, praktikan 

dipercaya untuk melakukannya sendiri dengan berkomunikasi langsung 

dengan para kontraktor, STB, dan teknisi tanpa melalui pembimbing kerja. 

Kemudian dalam pelaksanaan pengecekan unit dengan teknisi gedung 

dan kontraktor juga pada awalnya dilakukan bersama dengan 

pembimbing, namun setelahnya praktikan melakukan hal tersebut sendiri. 
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Begitu juga dengan pendistribusian form komplain untuk para kontraktor. 

Meskipun praktikan melakukan semua itu sendiri, untuk pengambilan 

keputusan hal kecil pada awalnya praktikan akan tetap bertanya kepada 

pembimbing, namun seiring berjalannya waktu praktikan hanya akan 

bertanya hal yang mendesak dan sangat penting, hal – hal berat yang 

berurusan dengan keuangan dan lain – lain.  

Pekerjaan yang praktikan lakukan selama kerja profesi di PT. 

Jaya Real Property ini tidak sulit, namun dibutuhkan sikap dan keahlian 

yang cukup baik. Karena pekerjaan praktikan ini merupakan pekerjaan 

yang diharuskan untuk bertemu dengan tenant, maka praktikan harus 

mempunyai sikap yang baik ketika berbicara ataupun ketika melakukan 

sesuatu di dalam unit tenant. Kemudian pekerjaan saya ini juga berkaitan 

dengan cukup banyak pihak, sehingga dibutuhkan keahlian koordinasi 

yang baik. Seperti permasalahan komplain unit yang belum selesai 

namun tenant sudah bertanya berulang kali, hal tersebut membuat pihak 

STB akan bertanya kepada praktikan kapan unit tersebut selesai dan 

praktikan akan berkomunikasi dengan kontraktor dan kembali 

memberitahukannya kepada pihak STB. Kemudian permasalahan kunci 

unit yang dipegang oleh kontraktor terkadang lama tidak dikembalikan, 

dan kontraktor lain ingin mengerjakan komplain lain di unit tersebut, maka 

praktikan harus benar – benar berkoordinasi dengan semua kontraktor 

untuk memastikan kunci itu ada dan bisa dikembalikan secepatnya.  

Hal terpenting yang menurut praktikan hal terbaik untuk dilakukan 

selama kerja profesi ini adalah selalu memperhatikan dan mendengarkan 

apa yang dilakukan oleh semua rekan kerja, meskipun hal tersebut bukan 

untuk praktikan. Kemudian menanyakan hal – hal yang membuat 

praktikan ingin tahu lebih dalam tentang hal tersebut secara langsung. 

Biasanya ketika melakukan pengecekan komplain unit ataupun 

pengecekan kerusakan pada fasilitas lain, akan ada banyak hal yang 

praktikan belum tahu sebelumnya tentang bangunan gedung Tower 

Breeze ini, baik bertanya kepada kontraktor maupun teknisi gedung.  
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3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Sebagai praktikan dalam sebuah perusahaan besar tentu saja 

akan menemukan banyak kendala. Kendala – kendala tersebut terjadi 

karena adanya peralihan ke lingkungan yang baru, dengan berbagai 

macam hal yang baru yang belum pernah praktikan ketahui sebelumnya. 

Setelah bekerja di PT. Jaya Real Property unit Condominium BPR di tim 

proyek, praktikan menyadari bahwa realitas bekerja untuk mengurus 

permasalahan yang ada di dalam bangunan gedung tidak semudah 

seperti yang dipikirkan sebelumnya. Alur yang begitu panjang yang 

melibatkan cukup banyak pihak membuat praktikan bingung pada 

awalnya. Hal – hal seperti kesalahan dalam berkomunikasi yang 

membuat pekerjaan terhambat. Kemudian dengan adanya keadaan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) semakin 

menyulitkan tidak hanya praktikan, namun juga semua pihak yang biasa 

terlibat dalam pekerjaan ini. Koordinasi semakin sulit dilakukan karena 

hanya melalui chat dan terkadang balasan cukup lama diterima. 

Kemudian segala pengerjaan perbaikan dan pengecekan unit yang 

bermasalah, sempat terhenti sementara, hal tersebut membuat terjadinya 

penumpukan pekerjaan ketika PPKM selesai. Karena keadaan PPKM 

juga membuat praktikan kesulitan ketika ditanya tentang form – form 

komplain unit tertentu ataupun kontraktor yang bertanggung jawab untuk 

unit tertentu oleh pihak STB atau rekan kerja lain, karena semua data 

form maupun tanda terima ada di kantor.  

Ketika melakukan checklist, terkadang praktikan sudah berusaha 

untuk sangat teliti melihat pekerjaan perbaikan yang telah dilakukan oleh 

kontraktor, supaya tenant tidak komplain kembali. Namun beberapa kali 

terjadi hal tersebut, di mana tenant kembali komplain karena ada yang 

kurang rapi. Kemudian kurangnya pengetahuan mengenai bagaimana 

struktur, plumbing, maupun unsur – unsur bangunan gedung tower ini, 

terkadang praktikan sulit mengidentifikasi asal permasalahan yang terjadi. 

Seperti yang sering terjadi adalah kebocoran, terkadang asal 

permasalahan tersebut berasal dari sesuatu yang sama sekali tidak 

terpikirkan oleh praktikan. Bahkan pernah terjadi kebocoran yang 
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sumbernya tidak diketahui sampai satu minggu lebih, yang membuat 

praktikan, teknisi, dan kontraktor berpikir keras asal kebocoran tersebut.  

Kendala lainnya adalah daya ingat yang praktikan miliki tidak 

begitu baik. Mengurus bangunan gedung dengan keadaan gedung 

tersebut merupakan condominium tertinggi dengan unit terbanyak di 

antara 3 condominium lain di Bintaro, hal tersebut membuat praktikan 

cukup kesulitan untuk mengingat nomor unit yang ada di tower tesebut. 

Saya membutuhkan waktu beberapa minggu untuk menghafal nomor unit 

dari ujung sampai ujung, karena hal itu berpengaruh juga kepada elevator 

mana yang akan digunakan supaya lebih dekat menuju unit. Praktikan 

juga kesulitan mengingat unit mana saja yang mengajukan komplain dan 

kontraktor mana saja yang bertanggung jawab. Tidak hanya mengingat 

unit dan kontraktornya, namun terkadang praktikan juga harus mengingat 

apa saja yang di complain.  

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Seiring berjalannya waktu praktikan bekerja dengan keadaan 

yang berbeda, praktikan beradaptasi dengan sendirinya. praktikan 

berusaha untuk tetap bisa produktif dan tetap bisa berkoordinasi dengan 

baik walaupun hanya melalui chat. Dalam beberapa kondisi yang 

mendesak dan mengharuskan praktikan untuk melihat data – data form 

secara langsung, praktikan memutuskan untuk datang ke kantor dengan 

durasi yang cepat, dan langsung kembali ke rumah ketika sudah selesai. 

Kemudian juga semakin banyak praktikan melakukan checklist, praktikan 

bisa semakin teliti dalam mengecek masalah yang telah diperbaiki oleh 

kontraktor. praktikan juga semakin sering meminta kontraktor tersebut 

merapikan lagi pengerjaan yang masih belum selesai. Semakin sering 

praktikan melakukan pengecekan bersama dengan teknisi dan kontraktor, 

logika dan perkiraan saya tentang sumber permasalahan dalam 

bangunan semakin terasah. Seperti kebocoran yang sudah sering terjadi, 

praktikan sudah bisa mengetahui asal air tersebut. Tentu saja perkiraan 

dan pengambilan keputusan sumber permasalahan tersebut juga dibantu 

oleh teknisi dan kontraktor. Begitu juga ketika praktikan kesulitan untuk 

mengingat unit – unit yang mempunyai komplain dan jenis komplainnya, 

kontraktor dan pihak STB selalu membantu ketika praktikan tidak bisa 
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mengingatnya dan dalam keadaan tidak bisa ke kantor untuk melihat form 

nya. Namun sebelum benar – benar bertanya kepada pihak STB, 

praktikan selalu berusaha untuk mencarinya terlebih dahulu di notes 

ataupun di laptop.  

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

 Setelah melakukan kerja profesi selama kurang lebih 3 bulan di 

PT. Jaya Real Property unit Condominium Bintaro Plaza Residence, 

praktikan mendapatkan banyak sekali pengalaman dan pembelajaran. 

Pengalaman dan pembelajaran tersebut tidak hanya pembelajaran 

berupa teori, melainkan juga pembelajaran secara langsung di lapangan 

serta pembelajaran sikap terhadap rekan kerja ataupun orang lain. 

Beberapa pengalaman dan pembelajaran tersebut merupakan 

pengalaman yang tidak dapat ditemukan di perkuliahan.  

Praktikan mendapat pembelajaran bahwa bangunan gedung yang 

sudah berdiri bisa saja terdapat kesalahan dalam pemasangan material – 

material kecil yang sebenarnya terlihat sederhana namun jika salah dapat 

berdampak besar. Contohnya seperti pada condominium Breeze ini. Pada 

bagian balkon, pemasangan floor drain dengan pipa pembuangan tidak 

lurus dan tidak simetris. Hal tersebut ternyata berdampak sangat besar 

untuk unit bawahnya. Unit bawahnya akan terkena rembes atau bahkan 

lebih parahnya adalah kebocoran. Karena air mempunyai sifat untuk 

selalu mencari jalan di setiap ada celah. Sehingga dari floor drain dan 

pipa yang tidak simetris tersebut akan membuat air terus mengikis bagian 

yang berusaha untuk ditutupi tersebut. (Gambar 3.14). 
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Gambar 3.29 Floor drain dan pipa pembuangan tidak simetris (sebelum dan 
sesudah) 



 

43 

 

Pembelajaran lain yang praktikan dapat adalah praktikan 

mengetahui bagaimana cara melakukan perbaikan – perbaikan pada 

bangunan gedung baik dari luar maupun dalam. Jika dari dalam 

contohnya seperti perbaikan dinding, perbaikan plafond, perbaikan lantai 

keramik. Jika dari luar adalah permasalahan seperti penggantian dan 

perbaikan area fasad, biasanya perbaikan sealant ACP yang rusak 

sehingga membuat kebocoran pada unit bawahnya. Kemudian juga 

perbaikan topi – topian pada area jendela luar. Perbaikan area luar 

diharuskan menggunakan tali keamanan, bahkan pada bagian yang sulit 

diharuskan menggunakan gondola. Praktikan juga mengetahui 

bagaimana sulitnya mencari orang kantor yang bersertifikasi untuk 

melakukan hal tersebut menggunakan gondola.  

Tata cara bagaimana tenant mengajukan komplain, sampai 

komplain tersebut dikerjakan dan bahkan selesai pun menjadi 

pembelajaran untuk praktikan. Sebelumnya praktikan tidak pernah tahu 

jika mengurus komplain unit cukup panjang alurnya. Dengan banyaknya 

komplain yang masuk dan jumlah kontraktor yang terbatas, membuat 

komplain tersebut banyak yang membutuhkan waktu lama untuk 

diperbaiki. Bahkan seringkali terjadi form yang terselip dan belum 

ditangani sejak lama, sampai tenant yang bersangkutan mengkomplain 

lagi dan lagi melalui chat. Seringnya hal tersebut terjadi membuat 

praktikan berusaha untuk selalu mendistribusikan form komplain secara 

langsung, tepat setelah praktikan menerimanya dari STB atau pengelola. 

praktikan juga membuat list unit mana saja yang dikerjakan oleh 

kontraktor – kontraktor yang ada, sehingga lebih terstruktur dan praktikan 

bisa menanyakan kapan unit tersebut dapat dikerjakan atau bahkan 

progress pengerjaannya. Jika praktikan menjadi tenant, praktikan juga 

menyadari bahwa dibalik complain yang diajukan ada tim yang berusaha 

melakukan perbaikan tersebut secepat mungkin, walaupun pada 

kenyataannya rata – rata paling cepat dikerjakan dalam 1 minggu setelah 

form komplain masuk.   

Hal lain yang tidak dipelajari dan tidak akan didapatkan di 

perkuliahan adalah membuat RAB. Pada awalnya ketika diberikan tugas 

untuk membuat RAB, terdapat perasaan khawatir. Namun dengan 
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bimbingan dari rekan kerja praktikan, diberikan begitu banyak referensi 

jenis material beserta harga satuannya, praktikan menjadi lebih optimis 

untuk melakukannya. Meskipun terdapat beberapa kali revisi, namun hal 

tersebut membuat praktikan lebih bisa membuat desain yang realistis 

dengan perekonomian yang ada dan yang terpenting adalah realistis 

terhadap budget yang ada. Kemudian faktor lain yang membuat praktikan 

mendapat pembelajaran lain adalah ketika revisi terakhir di mana dari 

budget yang sudah diberikan tersebut, harus sudah termasuk dengan 

setiap harga satuan dinaikkan sebanyak 20%. 


